BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Mengingat hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
terkait Peran Kantor Urusan Agama dalam mengatasi pernikahan anak usia
dini di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Kantor Urusan Agama sangatlah penting dalam hal ini Kantor
Urusan Agama telah merealisasikan Undang-Undang yang berlaku
untuk mencegah terjadinya pernikahan anak usia dini di Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dengan cara berkerja sama
dengan penyuluh-penyuluh agama dan Kantor Kementrian Agama
dalam memberikan sosialisai dan pemahaman tentang bahanya
pernikahan anak usia dini kepada seluruh masyarakat kususnya orang
tua dan remaja

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan anak usia dini di
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun sebenarnya
beragam yang diantaranya ialah: tingkat pendidikan masyarakat yang
rendah, Ekonomi, Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak,
rendahnya pengetahuan agama serta Media/Pergaulan atau biasa kita
sebut pergaulan bebas. Adapun faktor utama yang menjadi penyebab
terjadinya pernikahan anak usia dini di Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun adalah faktor Kurangnya pengawasan orang tua

terhadap anak dan Media/Pergaulan. Oleh sebab itu peran orang tua lah
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yang sangat penting dan menjadi pihak pertama yang dapat mencegah
terjadinya pernikahan anak usia dini.

3. Kendala-kendala yang dihadapi Kantor Urusan Agama Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun ialah masih rendahnya
pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak.

B. Saran
Peneliti dapat meningkatkan peran Kantor Agama dalam menangani
pernikahan usia dini di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun
dengan memberikan rekomendasi sebagai berikut berdasarkan temuan yang
diperoleh:

1. Untuk Kantor Urusan Agama Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun agar lebih bisa melakukan sosialisasi dan bimbingan secara
merata dan lebih intensif kepada seluruh masyarakat mengenai bahaya
dari pernikahan anak usia dini, memeberi/mengajak remaja-remaja dalam
kegiatan positif lebih banyak, selain itu Kantor Urusan Agama dapat
memasang spanduk-spanduk mengenai peringatan bahaya dari
pernikahan anak usia dini juga dapat membantu individu dalam
pemahamannya, sehingga tidak perlu menunggu sosialisasi terlebih
dahulu, dan juga dapat menambahkan layanan online bagi individu yang
ingin mengetahui berbagai hal tentang pernikahan secara efektif melalui
sistem berbasis internet.

2. Bagi seluruh masyarakat kususnya orang tua di Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun agar dapat memberikan pengawasan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



66

lebih terhadap anak terutama dalam hal pergaulan dan orang tua juga
tidak memberikan kebebasan anak dalam menggunakan hp agar tidak
terjadinya pernikahan anak usia dini yang sangat banyak memiliki

dampak kepada masa depan anak.
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